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METODE PENELITIAN
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Menurut Yusanto (2019) menjelaskan bahawa penelitian kualitatif memiliki berbagai pendekatan yang berbeda, sehingga penulis dapat memilih salah satu dari pendekatan ini untuk menyesuaikan subjek yang mereka pelajari. penelitian ini penulis menjadikan lagu Daur Hidup karya Donne Maula sebagai objeknya. Menurut Sugiyono (2018: 9) berpendapat bahwa penelitian deskriptif kualitatif menjelaskan mengenai realitas objek didasarkan pada filsafat postposivitisme, yang digunakan oleh para peneliti untuk melakukan penelitian ilmiah. Sedangkan metode penelitian deskriptif kualitatif ialah jenis penelitian yang mengacu pada metode yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data untuk menentukan teori atau perspektif ilmu yang berkaitan dengan penelitian pada saat tertentu menurut pendapat dari (Mukhtar,  2013: 10). 
Alasan penelitian memilih deskriptif kualitatif sebagai jenis penelitian yang digunakan karena memungkinkan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan penelitian secara sistematis berdasarkan fakta, dan penelitian jenis ini tidak memerlukan pemahaman statistik yang lebih mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa jenis penelitian deskriptif kualitatif adalah pilihan yang sangat baik untuk menganalisis data lirik lagu Daur Hidup karya Donne Maula. 
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[bookmark: _Toc161666000][bookmark: _Toc161666436]Partisipan adalah individu yang dapat memberikan informasi yang diperlukan dalam menjalankan penelitian guna mendapatkan data maupun sumber data dalam penelitian ini. Partisipan dalam penelitian ini adalah penulis sendiri karena dalam mengumpulkan data penelitian, penulis melakukan pengamatan terhadap objek tanpa terlibat secara langsung.
Penelitian ini peneliti dilakukan di kampus dan rumah penulis selama 1 bulan dimulai dari terciptanya lagu Daur Hidup Karya Donne Maula sejak Agustus-September 2024. Sumber data dari penelitian ini di makna konotatif dan denotatif pada lagu Daur Hidup karya Donne Maula. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data verbal yaitu deskripsi lagu Daur Hidup karya Donne Maula yang diduga di dalam lirik lagu tersebut mempunyai makna konotatif dan denotatif. 
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Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri sebagai instrument utama, tetapi selanjutnya setelah penelitian difokuskan pada objek penelitian menjadi jelas maka kemungkinan akan ditambahkan dan kembangkan instrument penelitian sederhana, yang diharapkan peneliti dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi.
Menurut (Sugiyono, 2015 : 133) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif peneliti merupakan kunci instrument. Peneliti kualitatif bertugas menetapkan fokus penelitian, memilih informan untuk sumber data, mengumpulkan data, menilai kualitas data, menganalisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan. Adapun instrumen yang digunakan dalam mengembangkan penelitian ini adalah (1) Handphone, digunakan sebagai alat dokumentasi pada saat penelitian, (2) Pulpen, digunakan untuk mencatat bentuk data untuk pengembangan penelitian.
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Menurut (Sugiyono, 2018:335) menjelaskan bahwa Teknik analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, artinya data dianalisis, dibuat pola hubungan atau hipotesis, dan kemudian diambil data lagi dan hingga diketahui apakah hipotesis itu valid atau tidak. Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : metode simak dan metode cakap ( Lihat Sudaryanto, 1993: 133). Disebut metode simak karena dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa oleh komunikasikan baik itu dengan lisan atau tulisan. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui penggunaan bahasa menyimak, tujuan penggunaan bahasa harus ditentukan. Metode pengumpulan data ini dikenal sebagai metode mendengarkan. melibatkan penggunaan kedua bahasa lisan dan tulisan. berikutnya dilakukan dengan beberapa metode, seperti penyadapan. Semua orang tahu bahwa penyadap menggunakan bahasa yang dimaksud baik secara lisan maupun tulisan. Dan di sini, saya ingin menggunakan studi semantik untuk mempelajari lirik lagu
[bookmark: _Toc197555192][bookmark: _Toc197555265][bookmark: _Toc198395220][bookmark: _Toc199325497][bookmark: _Toc199334846][bookmark: _Toc201682945]3.4.2 Metode Transkripsi
Untuk menyediakan data, ada dua metode yang dapat digunakan: transkripsi, yang mengalihkan tuturan (bunyi) ke dalam bentuk lisan atau verbal. Spesifikasinya mencakup penulis kata, kalimat, dan naskah yang menggunakan simbol bunyi. Oleh karena itu, teknik ini akan digunakan untuk membantu peneliti memindahkan tuturan bunyi yang ada di YouTube ke dalam bentuk tulisan.
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Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Menurut (Syaodih, 2019) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen, baik tertulis, gambar, atau elektronik. Dalam penelitian kualitatif, penggunaan metode observasi dan wawancara dilengkapi dengan studi dokumen. Hasil penelitian yang berasal dari observasi dapat dipercaya jika didukung oleh dokumen dari subjek. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, musik, dan lain-lain.
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Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan mengacu pada tahapan analisis data yang dijelaskan oleh Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2018: 134-142), Yang terdiri dari empat langkah, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Tahapan ini termasuk: 
a. Pengumpulan Data
Tempat bahan penelitian sebenarnya dikumpulkan disebut pengumpulan data. Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan dua pendekatan: simak dan catat. Teknik simak melibatkan meninjau data berupa lirik lagu yang mencakup kajian semantik yang diamati di dalam makna konotatif dan denotatif. 
b. Reduksi Data
Menggolongkan, menunjukkan, menghilangkan bagian yang tidak penting, dan menarik kesimpulan adalah cara untuk memilah, memfokuskan, dan menyederhanakan penelitian. Metode ini memungkinkan penulis untuk memilih keterangan yang benar dan yang telah dikumpulkan Kemudian menggolongkannya berupa bentuk-bentuk dalam lirik lagu Daur Hidup karya Donne Maula kedalam kajian yang dipilih yaitu Semantik Makna konotatif dan Denotatif. 
c. Penyajian Data
Berupaya untuk mengumpulkan keterangan yang terbukti dan sesuai dengan yang terkumpul sehingga mudah dipahami dikenal sebagai penyajian data. Dalam penyajian data ini, penulis berusaha menyusun data yang relevan dan menyederhanakannya dengan mengkategorikannya ke dalam makna konotatif dan denotatif.
d. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan sebuah upaya dalam memahami makna konotatif dan denotatif pada lirik lagu Daur Hidup karya Done Maula sampai pada dibuktikan benar atau tidaknya. Kesimpulan yang valid akan muncul dari hasil pemerolehan data dan metode yang digunakan. Pada tahap ini, kesimpulan yang bersifat semantara dapat diubah kembali sewaktu-waktu oleh penulis. Penulis memfokuskan pada analisis pemahaman makna konotaif dan denotatif pada lirik lagu Daur Hidup karya Donne Maula. 

Berikut adalah lirik lagu Daur Hidup Karya Donne Maula
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Hai perkenalkan Aku jiwa yang bertahan
Sudah ditempa keras oleh banyak cerita
Mati berkali-kali tapi bisa hidup lagi
Konon jika selamat, aku semakin hebat
Daur hidup akan selalu berputar
Tugasku hanya bertahan
Terus jalan dan mengalirlah seperti air
Dari lahir sampai ku jadi debu di akhir
Bohong jika aku bilang selalu kuat
Lemah datang di saat-saat tak tepat
Beruntung aku dijaga Kawan erat
Ayat buat ku dan Dia semakin dekat
Daur hidup akan selalu berputar
Tugasku hanya bertahan
Terus jalan dan mengalirlah seperti air
Dari lahir sampai ku jadi debu di akhir
Daur hidup akan selalu berputar
Tugasku hanya bertahan
Terus jalan dan mengalirlah seperti air
Dari lahir sampai ku jadi debu di akhir
Hai semua tangis dan tawa di depan mata
Aku tak pilih kasih, kan ku peluk semua
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Teknik keabsahan data bertujuan untuk memeriksa penelitian ilmiah dan data yang ditemukan untuk memastikan bahwa data penelitian adalah valid dan sesuai menurut pendapat (Harahap, 2020: 91), Untuk memastikan data valid, peneliti menggunakan metode triangulasi teori. Menurut Alwasilah (dalam Rukajat, 2018: 29-30) menjelaskan bahwa triangulasi teori yaitu Salah satu metode yang dibutuhkan untuk menganalisis data penelitian sebelumnya telah dikumpulkan dan kemudian dianalisis dengan menggunakan berbagai pendekatan teori yang sesuai dengan kajian yang diteliti oleh penulis.
Bertujuan untuk menggunakan teknik triangulasi teori adalah untuk mendapatkan kesimpulan yang menyeluruh tentang data yang mengacu pada pendapat beberapa para ahli saat menganalisis masalah yang diteliti. berdasarkan pengecekan keabsahan data yang telah diperoleh secara relevan sesuai dengan penelitian ini, yaitu teori Yule (2014), teori Leech (2015), dan teori Tarigan (2021) lirik lagu sebagai karya sastra puisi teori Riffaterre (dalam pradopo, 2018), Metodologi penelitian bahasa teori Mahsun (2017), dan teoriteori dari sumber referensi lainnya baik skripsi, jurnal, artikel ilmiah, maupun buku yang digunakan sebagai pemeriksaan kebenaran data yang telah diperoleh yaitu analisis pemahaman makna konotatif dan denotatif pada lirik makna lagu Daur Hidup karya Donne Maula.
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